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Abstract: The phenomenon of low self-disclosure in adolescents is one of the problems that can 
hinder students' social relationships and emotional development at school. The current study aims 
to describe the level of self-disclosure in students in general and in each personality type, as well as 
to examine the differences in self-disclosure between students with introversion and extroversion 
personality types. This study uses a quantitative method with a comparative descriptive approach. 
The respondents were 190 students of MAN 1 Kota Bukittinggi (95 introverts and 95 extroverts) 
selected using a simple random sampling technique. Data were collected through the administration 
of an adolescent self-disclosure scale compiled based on the Likert scale model. Analysis of 
differences used an independent sample t-test with the help of the SPSS program. The results showed 
that the overall level of student self-disclosure was in the moderate category. Meanwhile, hypothesis 
testing showed that there was no significant difference between the self-disclosure of introversion 
and extroversion students (sig = 0.894 > 0.05). These findings indicate that personality type does not 
significantly influence self-disclosure. This research provides insights for guidance and counseling 
teachers in developing services that can maintain and further enhance student self-disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena perkembangan sosial dan emosional pada masa remaja tidak selalu berlangsung 
secara lancar. Pada tahap ini, remaja kerap dihadapkan pada berbagai persoalan, seperti 
pertentangan dengan teman sebaya, kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan orang tua, serta 
tekanan yang berasal dari lingkungan sosial mereka (Bleckmann et al., 2024). Di tengah dinamika 
tersebut, remaja kerap mengalami hambatan dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, serta 
pengalaman pribadi mereka kepada orang lain. Hambatan ini dapat berdampak pada munculnya 
rasa terasing, rendahnya harga diri, bahkan gangguan psikologis, apabila tidak ditangani dengan 
tepat (Gonsalves, 2023). Pada kenyataannya keterbatasan dalam komunikasi interpersonal ini dapat 
menghambat perkembangan sosial remaja dan mengurangi kemampuan dalam menjalin hubungan 
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yang sehat (Fadhila et al., 2024). Untuk menciptakan hubungan sosial yang hangat, terbuka, dan 
harmonis, dibutuhkan komunikasi yang efektif, salah satu bentuk komunikasi interpersonal yang 
penting dalam konteks ini adalah self disclosure atau keterbukaan diri (Hamzah & Ardiyanti, 2025). 
Kemampuan untuk melakukan self disclosure secara sehat memungkinkan remaja menyampaikan 
pikiran dan perasaan mereka secara jujur, membangun kepercayaan, serta memperkuat relasi sosial 
(Towner et al., 2022). Oleh karena itu, keterbukaan diri atau self-disclosure memiliki peran penting 
dalam mendukung kesejahteraan psikologis dan pembentukan identitas remaja (Nadlyfah & 
Kustanti, 2020). Dalam era digital saat ini, fenomena self-disclosure remaja menjadi semakin 
kompleks karena pengaruh media sosial dan interaksi daring yang turut mempengaruhi cara 
mereka mengekspresikan diri (Liu et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 
self-disclosure remaja dalam konteks pendidikan modern menjadi semakin relevan. 

Self-disclosure atau keterbukaan diri dipelopori oleh Sidney Jourard, di mana konsep self–
disclosure yaitu mengizinkan jati diri untuk diketahui oleh orang lain Jourard (1971). Selanjutnya 
Archer (1987) mendefinisikan self-disclosure sebagai proses dimana individu secara sukarela 
membagikan informasi pribadi, perasaan, dan pengalaman kepada orang lain. 
Sagiyanto&Ardiyanti (2018) menyatakan self-disclosure adalah berbagi perasaan dan juga informasi 
kepada orang lain yang sebelumnya tidak diketahui. Self-disclosure dapat mendorong individu 
untuk berbagi informasi dan juga melibatkan niat dan kesadaran dari individu untuk membuka diri 
(Kusumaningrum et al., 2025). 

 Fenomena yang berkaitan dengan self-disclosure siswa dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Stianingsih (2020) terhadap siswa SMA N 1 Sewon Bantul Yogyakarta, menemukan 
bahwa self-disclosure siswa termasuk rendah dengan persentase sebesar 74%, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih enggan mengungkapkan perasaan atau pikiran secara penuh kepada 
orang lain. Selanjutnya, penelitian oleh Soputan (2021) terhadap siswa di SMA Negeri 3 Kota 
Semarang dan SMA Negeri 5 Kota Semarang, menemukan bahwa tingkat self-disclosure tergolong 
rendah, dengan persentase 30%. Berbeda dengan penelitian oleh Nofembri (2021) terhadap siswa 
kelas X di SMK Negeri 9 Padang menemukan bahwa tingkat self-disclosure tergolong sedang, dengan 
persentase 63,2% siswa. Selanjutnya, penelitian Jelita (2025) menemukan bahwa self-disclosure siswa 
di SMA X Kota Bekasi berada pada kategori sedang dengan persentase 56,15 %. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat self-disclosure siswa yaitu topik pengungkapan, 
jenis kelamin, hubungan interpersonal dan tipe kepribadian Archer (1987). Pada faktor tersebut, tipe 
kepribadian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya self-disclosure. Carl 
Jung seorang psikiater dan psikoanalisis asal Swiss, merupakan orang pertama yang 
mengklasifikasikan kepribadian manusia ke dalam dua kategori, yaitu introversi dan ekstroversi  
(Feist et al., 2006). Setiap tipe kepribadian memiliki kelebihan tersendiri dan tidak ada yang lebih 
baik atau buruk (Laney, 2002). Tipe kepribadian introversi dan ekstroversi memiliki perbedaan dalam 
self-disclosure (Archer, 1987). Penelitian oleh (Rahardjo et al., 2020) menegaskan bahwa individu 
ekstroversi memiliki kecenderungan yang lebih besar dalam melakukan self-disclosure karena motif 
pemeliharaan relasi dan keinginan untuk mengekspresikan diri. Sebaliknya, individu dengan 
kepribadian introversi cenderung tertutup terhadap informasi pribadi, meskipun mereka tetap 
mampu membangun kedekatan emosional yang mendalam melalui bentuk self-disclosure yang 
selektif dan bermakna (Hildhasari & Dharma, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa setiap tipe 
kepribadian memiliki cara tersendiri dalam melakukan keterbukaan diri, dan memahami perbedaan 
tersebut penting untuk membantu remaja membangun hubungan sosial dan kondisi psikologis 
yang sejahtera. 
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Penelitian Dara (2024) menemukan bahwa self-disclosure remaja dengan tipe kepribadian 
ekstroversi lebih tinggi daripada remaja dengan tipe kepribadian introversi. Selanjutnya, penelitian 
oleh Rasyid (2019) menemukan bahwa remaja introversi mengalami kesulitan dalam melakukan self-
disclosure, sehingga diperlukan strategi tertentu untuk mendorong self-disclosure mereka. Sementara 
itu, siswa dengan tipe kepribadian ekstroversi  dianggap lebih mampu untuk melakukan self-
disclosure karena kemampuan mereka dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Namun, 
masih sedikit penelitian yang membandingkan tingkat self-disclosure antara siswa introversi dan 
ekstroversi. Temuan ini menegaskan bahwa karakteristik sosial dan emosional yang berbeda antara 
tipe kepribadian introversi dan esktroversi  mempengaruhi tingkat self-disclosure yang mereka 
lakukan. Oleh karena itu, peran bimbingan dan konseling di sekolah menjadi sangat penting dalam 
membantu pikiran dan perasaan mereka secara jujur, membangun kepercayaan, serta memperkuat 
relasi sosial (Towner et al., 2022). Oleh karena itu, keterbukaan diri atau self-disclosure memiliki 
peran penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis dan pembentukan identitas remaja 
(Nadlyfah & Kustanti, 2020). Dalam era digital saat ini, fenomena self-disclosure remaja menjadi 
semakin kompleks karena pengaruh media sosial dan interaksi daring yang turut mempengaruhi 
cara mereka mengekspresikan diri (Liu et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
terhadap self-disclosure remaja dalam konteks pendidikan modern menjadi semakin relevan. 

Self-disclosure atau keterbukaan diri dipelopori oleh Sidney Jourard, di mana konsep self–
disclosure yaitu mengizinkan jati diri untuk diketahui oleh orang lain Jourard (1971). Selanjutnya 
Archer (1987) mendefinisikan self-disclosure sebagai proses dimana individu secara sukarela 
membagikan informasi pribadi, perasaan, dan pengalaman kepada orang lain. 
Sagiyanto&Ardiyanti (2018) menyatakan self-disclosure adalah berbagi perasaan dan juga informasi 
kepada orang lain yang sebelumnya tidak diketahui. Self-disclosure dapat mendorong individu 
untuk berbagi informasi dan juga melibatkan niat dan kesadaran dari individu untuk membuka diri 
(Kusumaningrum et al., 2025). 

 Fenomena yang berkaitan dengan self-disclosure siswa dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Stianingsih (2020) terhadap siswa SMA N 1 Sewon Bantul Yogyakarta, menemukan 
bahwa self-disclosure siswa termasuk rendah dengan persentase sebesar 74%, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih enggan mengungkapkan perasaan atau pikiran secara penuh kepada 
orang lain. Selanjutnya, penelitian oleh Soputan (2021) terhadap siswa di SMA Negeri 3 Kota 
Semarang dan SMA Negeri 5 Kota Semarang, menemukan bahwa tingkat self-disclosure tergolong 
rendah, dengan persentase 30%. Berbeda dengan penelitian oleh Nofembri (2021) terhadap siswa 
kelas X di SMK Negeri 9 Padang menemukan bahwa tingkat self-disclosure tergolong sedang, dengan 
persentase 63,2% siswa. Selanjutnya, penelitian Jelita (2025) menemukan bahwa self-disclosure siswa 
di SMA X Kota Bekasi berada pada kategori sedang dengan persentase 56,15 %. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat self-disclosure siswa yaitu topik pengungkapan, 
jenis kelamin, hubungan interpersonal dan tipe kepribadian Archer (1987). Pada faktor tersebut, tipe 
kepribadian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya self-disclosure. Carl 
Jung seorang psikiater dan psikoanalisis asal Swiss, merupakan orang pertama yang 
mengklasifikasikan kepribadian manusia ke dalam dua kategori, yaitu introversi dan ekstroversi  
(Feist et al., 2006). Setiap tipe kepribadian memiliki kelebihan tersendiri dan tidak ada yang lebih 
baik atau buruk (Laney, 2002). Tipe kepribadian introversi dan ekstroversi memiliki perbedaan dalam 
self-disclosure (Archer, 1987). Penelitian oleh (Rahardjo et al., 2020) menegaskan bahwa individu 
ekstroversi memiliki kecenderungan yang lebih besar dalam melakukan self-disclosure karena motif 
pemeliharaan relasi dan keinginan untuk mengekspresikan diri. Sebaliknya, individu dengan 
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kepribadian introversi cenderung tertutup terhadap informasi pribadi, meskipun mereka tetap 
mampu membangun kedekatan emosional yang mendalam melalui bentuk self-disclosure yang 
selektif dan bermakna (Hildhasari & Dharma, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa setiap tipe 
kepribadian memiliki cara tersendiri dalam melakukan keterbukaan diri, dan memahami perbedaan 
tersebut penting untuk membantu remaja membangun hubungan sosial dan kondisi psikologis 
yang sejahtera. 

Penelitian Dara (2024) menemukan bahwa self-disclosure remaja dengan tipe kepribadian 
ekstroversi cenderung lebih tinggi dibandingkan remaja dengan tipe kepribadian introversi. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rasyid (2019) yang menunjukkan bahwa remaja introversi 
mengalami hambatan dalam mengungkapkan diri sehingga memerlukan strategi khusus untuk 
mendorong self-disclosure mereka. Sebaliknya, individu dengan tipe kepribadian ekstroversi 
umumnya lebih mudah melakukan self-disclosure karena kemampuan bersosialisasi yang lebih 
baik. Meskipun demikian, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada hubungan umum 
antara tipe kepribadian dan self-disclosure, tanpa mengkaji perbedaan tingkat self-disclosure secara 
spesifik dalam konteks lingkungan sekolah tertentu. Hingga saat ini, penelitian yang secara 
langsung membandingkan tingkat self-disclosure antara siswa introversi dan ekstroversi pada 
setting sekolah menengah, khususnya di MAN, masih sangat terbatas. Kekosongan ini 
menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik sosial dan emosional kedua tipe kepribadian tersebut 
belum sepenuhnya dipahami dalam konteks kehidupan sekolah sehari-hari.Di sisi lain, layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa 
mengembangkan self-disclosure yang sehat. Namun, sebagian siswa menunjukkan motivasi rendah 
untuk mengikuti layanan tersebut (Hariko, 2018), sehingga guru BK perlu mampu memfasilitasi 
siswa agar self-disclosure yang terbentuk bersifat positif dan membantu mereka menghadapi 
permasalahan emosional.Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mendeskripsikan tingkat self-disclosure siswa MAN 1 Kota Bukittinggi, serta (2) menguji perbedaan 
self-disclosure berdasarkan tipe kepribadian introversi dan ekstroversi. Hasil penelitian diharapkan 
memberi kontribusi pada pengembangan layanan bimbingan dan konseling melalui pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai kecenderungan self-disclosure siswa dengan karakteristik 
kepribadian yang berbeda. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif deskriptif 
komparatif. Menurut Sugiyono (2020) metode kuantitatif deskriptif adalah metode yang 
memaparkan fenomena berdasarkan numerik, yang bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi 
objekk penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskripsi untuk 
mengetahui perbedaan self-disclosure pada siswa introversi dan ekstraversi.  

Populasi dan Sample 

Populasi penelitian ini yaitu siswa MAN 1 Kota Bukittinggi tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 
190 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil dan kemungkinan untuk diteliti secara keseluruhan, 
penelitian ini menggunakan teknik total sampling  atau sampling jenuh, yaitu teknik yang dimana 
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sample penelitian (Sugiyono, 2020). Melalui 
instrumentasi Jung’s Type Indicator (JTI) maka diperolehnya 50% atau 95 siswa introversi dan 50% 
atau 95 siswa ekstroversi. Oleh karena itu, sample pada penelitian ini adalah 190 siswa.  
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Instrumen Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan satu skala utama yaitu skala Self Disclosure yang dikembangkan 
oleh penulis berdasarkan teori Jourard et al (1987) yang berdasarkan aspek informasi yang 
diungkapkan (amount), pengungkapan diri (valance), kedalaman pengungkapan diri (depth), 
kebenaran dari pengungkapan diri (accuracy). Dengan model skala likert dengan 5 alternatif 
jawaban. Dan telah teruji validitas dan nilai Cronbach Alpha atau reliabilitasnya 0.87 yang berarti 
menunjukkan bahwa instrumen self-disclosure layak digunakan.  

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Kota Bukittinggi dengan data yang dikumpulkan melalui google 
form yang dibantu oleh Guru Bimbingan dan Konseling. Pada awal google form terdapat persetujuan 
ketersediaan siswa untuk mengisi skala ini dengan secara sukarela. Selanjutnya setelah 
pengumpulan data, diolah dan dianalisis.  

Analisis penelitian  

Data diolah dengan teknik analisis statistik deskriptif dan uji perbedaan sample t-test. Uji perbedaan 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan self-disclosure pada siswa intraversi dan ekstraversi. Data 
diolah dengan teknik statistik deskriptif dan untuk uji perbedaan menggunakan independent 
sample t-test. Dengan memanfaatkan program SPSS (Statistical product Service and Solutions) 22.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Self-Disclosure Siswa MAN 1 Kota Bukittinggi 
Berdasarkan temuan penelitian berkenaan dengan self-disclosure siswa MAN 1 Kota 

Bukittinggi, dapat diamati pada Tabel. 1 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Self-Disclosure Siswa Secara Keseluruhan (n=190) 

Kategori Interval f %f Skor % 
Sangat Tinggi >110 >85 1 0,53 
Tinggi 89-109 68-84 62 32,63 
Sedang 68-88 52-67 115 60,53 
Rendah 47-67 36-51 12 6,32 
Sangat Rendah <46 <35 0 0,00 

Jumlah 190 100 
 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa sebagian besar skor jawaban responden 
berada pada kategori sedang (60,53%), diikuti oleh kategori tinggi (32,63%) lalu kategori rendah 
(6,32%) dan kategori sangat tinggi (0,53%) serta tidak terdapat skor jawaban responden pada 
kategori sangat rendah. Berdasarkan cuplikan data, dapat disimpulkan bahwa sebaran data self-
disclosure siswa MAN 1 Kota Bukittinggi berada pada kategori sedang hingga tinggi. Dengan 
demikian, sebagian besar siswa MAN 1 Kota Bukittinggi menampilkan sikap self-disclosure. 

Untuk melihat lebih jauh kecenderungan self-disclosure siswa, data dikaji berdasarkan 
tipe kepribadian responden. Dimana tipe kepribadian terbagi atas dua, yaitu introversi dan 
ekstroversi. 
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2. Self-Disclosure Siswa Introversi dan Ekstroversi 
Berikut disajikan distribusi self-disclosure siswa berdasarkan tipe kepribadian 

introversi dan ekstroversi: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-disclosure Siswa Introversi (n=95) 
 dan Ekstroversi (n=95) 

Kategori 
   Interval Introversi Ekstroversi 

Skor % f %f f %f 
Sangat Tinggi >110 >85 1 1,05 1 0,00 
Tinggi 89-109 68-84 30 31,58 30 33,68 
Sedang 68-88 52-67 59 62,11 59 60,00 
Rendah 47-67 36-51 5 5,26 5 6,32 
Sangat Rendah <46 <35 0 0,00 0 0,00 

Jumlah 95 100 95 100 
 

Dari Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar skor jawaban responden tipe 
kepribadian introversi berada pada kategori sedang (62,11%). Meskipun tidak terdapat skor 
responden pada kategori sangat rendah (0%), masih terdapat responden tipe introversi yang 
berada pada kategori rendah (5,26). Di sisi lain, terdapat skor jawaban responden tipe introversi 
yang berada pada kategori tinggi (31,58%) dan sangat tinggi (1,05%). Selanjutnya, gambaran 
skor jawaban responden dengan tipe ekstroversi agak mirip dengan tipe introversi. Sebagian 
besar skor jawaban responden tipe kepribadian ekstroversi berada pada kategori sedang 
(60,00%), terdapat sejumlah kecil skor jawaban responden pada kategori rendah (6,32%) dan 
sisanya berada pada kategori tinggi (33,68%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden belum memiliki keterbukaan diri (self-disclosure) yang baik, baik untuk tipe 
kepribadian introversi maupun ekstroversi. 

Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan grafik tingkat self-disclosure siswa dengan tipe 
kepribadian introversi dan ekstroversi: 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik self-disclosure siswa introversi (n=95) dan ekstroversi (n=95) 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa baik siswa dengan tipe kepribadian introversi maupun 
ekstroversi menunjukkan kecenderungan terbesar pada kategori sedang dan tinggi. Pada kelompok 
introversi, persentase tertinggi terdapat pada kategori sedang sebesar (62,11%), diikuti oleh kategori 
tinggi sebesar (31,58%), sedangkan kategori rendah hanya sebesar (5,26%) dan sangat tinggi sebesar 
(1,05%). Sementara itu, pada kelompok ekstroversi, kategori sedang juga mendominasi dengan 
persentase (60,00%), diikuti kategori tinggi sebesar (33,68%), serta rendah sebesar (6,32%), dan tidak 
ada siswa pada kategori sangat tinggi maupun sangat rendah. 

0
10
20
30
40
50
60
70

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

%f (Introversi)

%f (Ekstraversi)



  
Adilla et al. (2025)  7 

 

 
 

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2025), 10(3), 1-14. 
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/10.23916/086342011 

   

Selanjutnya, guna penarikan kesimpulan deskriptif tentang self-disclosure siswa, pada Tabel 3 
berikut disajikan nilai salah satu koefisien kecenderungan pemusatan data (mean) dan penyebaran 
data (standar deviasi), baik untuk variabel (keseluruhan) maupun sub variabel self-disclosure. 

Tabel 3. Deskripsi Self-disclosure Siswa Introversi (n=95) 

No Sub-Variabel Ideal Max Min Total Mean %Mean SD Kat 
1 Amount 25 21 5 1286 13,54 54,15 3,32 S 
2 Valence 25 21 10 1555 16,37 65,47 2,57 S 
3 Depth 25 23 7 1479 15,57 62,27 3,17 S 
4 Accuracy 30 27 11 2051 21,59 71,96 3,23 T 
5 Intention 25 21 8 1431 15,06 60,25 2,3 S 

Keseluruhan 130 113 41 7802 82,13 62,82 14,6 S 
 

Berdasarkan Tabel 3, secara umum tingkat self-disclosure siswa introversi berada pada 
kategori sedang (X̅ = 82,13; 62,82). Pada sub variabel jumlah informasi yang diungkapkan (amount) 
(X̅ = 13,54; 54,15), nilai positif atau negatif dari pengungkapan diri (valence) (X̅ = 16,37; 65,47), 
kedalaman pengungkapan diri (depth) (X̅ = 15,57; 62,27), dan niat pengungkapan diri (intention) (X̅ = 
15,06; 60,25) berada pada kategori sedang. Sementara itu, pada aspek kebenaran pengungkapan diri 
(accuracy) (X̅ = 21,59; 71,96) termasuk dalam kategori tinggi.  

Tabel 4. Deskripsi Self-disclosure Siswa Ekstraversi (n=95) 

No Sub-Variabel Ideal Max Min Total Mean %Mean SD Kat 
1 Amount   25 20 5 1251 13,17 52,67 3,29 S 
2 Valence 25 21 9 1572 16,55 66,19 2,55 S 
3 Depth 25 22 9 1479 15,57 62,27 2,87 S 
4 Accuracy 30 29 14 2022 21,28 70,95 2,95 T 
5 Intention 25 21 7 1460 15,37 61,47 2,4 S 

Keseluruhan 130 113 44 7784 81,94 62,71 14,1 S 
 

Tabel 4, menunjukkan bahwa self-disclosure siswa ekstroversi secara umum berada pada 
kategori sedang (X̅ = 81,94; 62,71). Pada sub variabel amount (X̅ = 13,17; 52,67), valence (X̅ = 16,55; 
66,19), depth (X̅ = 15,57; 62,27), dan intention (X̅ = 15,37; 61,47) termasuk dalam kategori sedang, 
sedangkan pada aspek accuracy (X̅ = 21,28; 70,95) berada pada kategori tinggi. Dapat disimpulkan 
bahwa self-disclosure siswa dengan tipe kepribadian introversi maupun ekstroversi berada pada 
kategori sedang, terutama terlihat pada aspek kebenaran dari pengungkapan diri (accuracy) yang 
berada pada kategori tinggi pada kedua tipe kepribadian. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
dengan kepribadian introversi maupun ekstroversi cenderung mengungkapkan informasi diri secara 
cukup terbuka dan jujur. 

 

3. Perbedaan Self-Disclosure Siswa ditinjau dari Tipe Kepribadian 
Untuk melihat perbedaan self-disclosure siswa introversi dan ekstroversi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil Pengolahan Data Self-Disclosure Siswa (n=190) 
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  Tipe Kepribadian N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 

Self-Disclosure  
 

Ekstroversi 95 81,89 9.561 .981 
Introversi 95 82.89 10.020 1.028 

Pada Tabel 5, secara kasat mata dapat dilihat bahwa berdasarkan nilai mean terdapat 
perbedaan self-disclosure antara siswa ekstroversi (81,89%) dan introversi (82,89%). Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa siswa ekstroversi lebih terbuka daripada siswa introversi. Guna menguji 
apakah perbedaan yang tampak tersebut signifikan atau tidak, dilakukan pengujian signifikansi 
menggunakan formula independent sample-test. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut: 

 
     Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Self-Disclosure Siswa Ditinjau dari Tipe Kepribadian (n=190) 

      t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) Mean Difference Std. Error 

Difference 

 .573 .134 188 .894 .18947 141.390 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai Levene’s Test for Equality of Variances 
memiliki nilai F = 0,318 dengan Sig. = 0,573, yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,573 > 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa varian kedua kelompok adalah homogen atau sama. Oleh karena itu, 
analisis selanjutnya menggunakan baris Equal variances assumed. Selanjutnya, hasil uji t-test for 
Equality of Means menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,894, yang berarti lebih besar dari 0,05 
(0,894 > 0,05). Selanjutnya hasil analisis data dengan melihat nilai t-hitung sebesar 0.134 dengan 
derajat kebebasan (df) sebesar 188, sedangkan nilai t-tabel pada taraf signifikan 0.05 adalah 1.972. 
Hal ini berarti bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel pada taraf signifikan 0.05. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara self-disclosure antara siswa 
introversi dan ekstroversi. 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, baik siswa dengan tipe kepribadian 
introversi maupun ekstroversi menunjukkan tingkat self-disclosure yang berada pada kategori 
sedang, dan tidak terdapat perbedaan signifikan antara keduanya. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa keterbukaan diri pada siswa masih berada pada taraf moderat, yang kemungkinan besar 
dipengaruhi oleh karakteristik perkembangan remaja yang masih dalam tahap pencarian identitas 
diri serta kehati-hatian dalam mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain. Hal ini sejalan 
dengan teori self-disclosure oleh Archer (1987) yang menjelaskan bahwa keterbukaan diri seseorang 
dipengaruhi oleh lima komponen utama, yaitu jumlah informasi yang diungkapkan (amount), nilai 
positif atau negatif dari pengungkapan diri (valance), kedalaman pengungkapan diri (depth), 
kebenaran dari pengungkapan diri (accuracy), dan niat dalam pengungkapan diri (intention). Dalam 
penelitian ini, kecenderungan self-disclosure siswa yang sedang menunjukkan bahwa individu pada 
masa remaja masih berupaya menyeimbangkan antara kebutuhan untuk diterima secara sosial dan 
keinginan untuk menjaga privasi diri. 

Bagi siswa dengan tipe kepribadian introversi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mereka 
bukan sepenuhnya menutup diri, melainkan memiliki pola self-disclosure yang lebih selektif dan 
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mendalam.  Meskipun introversi dikenal lebih berhati-hati dalam membuka diri, mereka dapat 
membangun kedekatan emosional melalui self-disclosure yang bersifat personal dan penuh makna 
(Battle & White, 2024). Temuan ini juga didukung oleh Stone (2025) yang menemukan bahwa 
introversi lebih memilih untukmendukung kesejahteraan psikologis ketika individu memiliki 
kesempatan melakukan self-disclosure dalam konteks hubungan yang aman. Dengan demikian, 
siswa dengan tipe kepribadian introversi memiliki kecenderungan untuk lebih terbuka kepada 
individu yang dipercaya seperti orang tua, teman dekat, atau guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
self-disclosure pada introversi lebih berorientasi pada kualitas hubungan dan kepercayaan 
dibandingkan frekuensi pengungkapan diri. 

Sementara itu, tipe kepribadian ekstroversi juga menunjukkan tingkat self-disclosure yang 
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ekstroversi cenderung senang berinteraksi 
sosial, mereka tetap mempertimbangkan konteks sosial dan tingkat kenyamanan dalam 
mengungkapkan informasi pribadi. Lv et al. (2022) menjelaskan bahwa tipe kepribadian ekstroversi 
berhubungan positif dengan persepsi nilai media (perceived value), rasa senang (perceived hedonism), 
dan kegunaan (perceived usefulness), di mana ketiganya berperan sebagai mediator dalam 
memperkuat hubungan antara kepribadian dan kedalaman self-disclosure. Selain itu, tingkat keaslian 
dalam presentasi diri (degree of authenticity) berfungsi sebagai moderator yang memperkuat 
pengaruh ekstroversi terhadap self-disclosure. Artinya, semakin tinggi tingkat keaslian individu 
dalam menampilkan dirinya, semakin kuat pula kecenderungan ekstroversi untuk mengungkapkan 
diri secara mendalam dan jujur. Dengan demikian, self-disclosure pada individu ekstroversi tidak 
hanya mencerminkan kebutuhan untuk berinteraksi sosial, tetapi juga sebagai sarana untuk 
membangun citra diri yang autentik dan memperkuat hubungan interpersonal.  

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara kedua tipe 
kepribadian ini tampak bertolak belakang dengan teori yang dikemukakan oleh Archer (1987), yang 
menyatakan bahwa individu ekstroversi cenderung memiliki tingkat self-disclosure lebih tinggi 
dibandingkan introversi. Hal ini disebabkan karena tingkat self-disclosure juga dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti topik pengungkapan, hubungan interpersonal, dan jenis kelamin (Archer, 
1987).Selain itu, self-disclosure juga dipengaruhi oleh dinamika sosial remaja masa kini telah berubah, 
dimana perkembangan teknologi dan media sosial membuat remaja memiliki kesempatan yang 
sama untuk mengekspresikan diri. Trepte (2016) menyatakan self-disclosure merupakan suatu proses 
dimana individu membagikan informasi pribadi tentang diri mereka kepada orang lain, terutama 
dalam konteks platform online dan media sosial. Dimana, dalam era sosial remaja saat ini pola self-
disclosure tidak hanya terbentuk melalui interaksi tatap muka, tetapi juga dipengaruhi oleh 
komunikasi yang terjadi di ruang digital. Hariko & Nurfarhanah (2024), menemukan bahwa 
kemajuan teknologi informasi telah mendorong munculnya ketergantungan emosional terhadap 
perangkat digital (nomophobia), yang berpotensi mengubah cara remaja membangun relasi dan 
keterbukaan diri. Dengan demikian, kecenderungan kepribadian seperti introversi dan ekstroversi 
sebaiknya dipahami dengan mempertimbangkan dinamika sosial yang terbentuk dalam 
lingkungan digital masa kini. Selanjutnya Alizamar (2018) menemukan bahwa penggunaan internet 
yang berlebihan berpotensi menurunkan kemampuan komunikasi interpersonal serta menghambat 
keterbukaan diri seseorang. Diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahputra et al 
(2022) yang memaparkan bahwasannya kecanduan smartphone serta pubbling dapat membuat 
remaja menjadi lebih pasif, menghindari percakapan yang mendalam, serta mengurangi kedekatan 
emosional. Selain itu, faktor konteks hubungan juga berperan penting dalam keterbukaan diri. 
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     Tang (2012) menunjukkan bahwa individu cenderung melakukan self-disclosure paling 
mendalam kepada teman dekat dibandingkan kepada orang tua atau teman online, yang berarti 
target hubungan mempengaruhi pola seseorang dalam mengungkapkan diri. Oleh karena itu, tidak 
adanya perbedaan signifikan dalam penelitian ini dapat terjadi karena baik siswa introversi maupun 
ekstroversi sama-sama menyesuaikan tingkat keterbukaannya berdasarkan konteks hubungan yang 
mereka jalani. Selanjutnya, Hariko & Adlya (2024) menemukan bahwa kemampuan seseorang 
dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan hidup (adversity quotient) berada pada kategori tinggi, 
berarti individu yang memiliki kemampuan menghadapi berbagai tantangan kehidupan erat 
kaitannya dengan kemampuan individu dalam melakukan self-disclosure. Seseorang dengan 
adversity quotient yang tinggi akan lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, maupun 
pengalaman pribadinya kepada orang lain. Oleh karena itu, setiap siswa perlu memahami sejauh 
mana tingkat self-disclosure yang dimilikinya dan mengenali faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhinya. Pemahaman ini penting agar siswa dapat menggunakan self-disclosure secara 
sehat untuk membangun rasa percaya, mempererat hubungan interpersonal, meningkatkan empati, 
serta mengasah keterampilan komunikasi. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan empiris. Pertama, data self-disclosure diperoleh melalui skala laporan diri (self-report), 
sehingga memungkinkan munculnya bias sosial di mana siswa cenderung memberikan jawaban 
yang dianggap baik secara sosial. Kedua, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain 
seperti kualitas hubungan pertemanan, konteks komunikasi, atau dukungan sosial yang menurut 
literatur dapat memengaruhi perilaku self-disclosure. Ketiga, kategori introversi–ekstroversi hanya 
didasarkan pada hasil skala kepribadian tanpa mempertimbangkan spektrum atau variasi perilaku 
di antara keduanya. 

Dari temuan ini, dapat ditegaskan bahwa layanan Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki 
peran penting dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan self-disclosure yang positif. 
Bimbingan dan konseling sebagai elemen penting dalam pengembangan perilaku sosial positif 
siswa di sekolah, harus menunjukkan peran (Hariko, 2018). Sebagai profesi yang profesional, guru 
bimbingan dan konseling bertujuan membantu individu memahami diri, lingkungan, serta hal lain 
yang terkait dengan kehidupannya. Konselor dihadapkan pada berbagai tantangan berupa tuntutan 
untuk membantu perkembangan dan pengembangan individu serta pengentasan permasalahan 
individu (Hariko, 2024). Keberhasilan proses konseling ditentukan oleh kualitas konselor yang 
mampu membangun hubungan kepercayaan dengan konseli (Afifah, 2023). Dengan demikian, 
siswa akan lebih mudah membuka diri dan mengungkapkan perasaan maupun pengalaman 
pribadinya. Disamping itu, bimbingan dan konseling merupakan suatu bidang ilmu dan praktik 
yang sangat penting dalam membantu individu mengatasi berbagai permasalahan psikologis, 
sosial, dan emosional yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Layanan bimbingan 
konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memberikan solusi atas masalah yang 
dialami klien, tetapi juga sebagai proses pengembangan potensi diri, peningkatan kualitas hidup, 
serta pembentukan karakter yang sehat dan berintegritas (Putri, 2025). Selanjutnya, Hariko (2017) 
menjelaskan bimbingan dan konseling adalah praktik profesional yang melibatkan interaksi antara 
seorang konselor dengan individu atau kelompok individu.  

Layanan yang dapat diberikan oleh guru BK dalam meningkatkan self-disclosure siswa adalah 
layanan informasi, layanan konseling individual dan layanan bimbingan kelompok. Layanan 
informasi dapat digunakan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya keterbukaan diri, 
sedangkan layanan konseling individual dapat membantu siswa dengan tingkat self-disclosure 
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rendah untuk mengatasi hambatan emosionalnya. Selanjutnya, sesuai dengan pendapat Prayitno 
(1995; 2017; dalam Sukma, 2018), bimbingan kelompok dapat dimanfaatkan untuk mendorong 
siswa mengemukakan pendapat dan pengalaman pribadi melalui dinamika kelompok yang positif. 
Nasution dkk. Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving juga dapat menciptakan suasana 
terbuka yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan mengungkapkan 
perasaan secara jujur (Nasution et al., 2025). Dalam praktiknya, guru BK perlu dilatih agar 
memahami konsep self-disclosure secara mendalam, termasuk manfaat dan resikonya, sehingga 
dapat memberikan contoh dan strategi komunikasi yang tepat kepada siswa. Dengan demikian, 
layanan BK dapat berperan dalam menciptakan iklim sosial sekolah yang mendukung keterbukaan, 
kepercayaan, dan kesejahteraan emosional siswa. 

1 

KESIMPULAN  

Self-disclosure pada siswa MAN 1 Kota Bukittinggi secara umum berada pada kategori 
sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecenderungan untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, maupun pengalaman pribadi kepada orang lain. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa siswa introversi dan siswa ekstroversi menunjukkan tingkat self-disclosure 
yang relatif sama. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelompok tersebut. Dengan demikian, tipe kepribadian tidak menjadi faktor penentu 
utama dalam tingkat keterbukaan diri siswa. Temuan ini memberikan wawasan bagi guru BK untuk 
merancang layanan bimbingan yang dapat membantu meningkatkan kemampuan self-disclosure 
siswa secara lebih optimal. Untuk itu, disarankan pada penelitian selanjutnya mempertimbangkan 
variabel seperti dukungan sosial, kualitas hubungan pertemanan, dan penggunaan media digital, 
serta menggunakan metode campuran untuk memperoleh data yang lebih mendalam. Selain itu, 
penelitian dapat diperluas pada populasi dan konteks sekolah yang berbeda agar hasilnya lebih 
komprehensif dan dapat dibandingkan secara lebih luas. 
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